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ABSTRAKSI

Pada masa remaja, perkembangan seksual yang terjadi akan mempengaruhi
perkembangan fisik dan psikis. Perkembangan seksual ini dipengaruhi oleh religiusitas
seorang remaja dan interaksinya dengan lingkungan sekelilingnya.

Penelitian yang berjudul “Hubungan Tingkat Religiusitas Dengan Perilaku
Seksual Pada Siswa Sekolah Menengah Di D.I Jogjakarta” ini dimaksudkan untuk
mengetahui korelasi antara tingkat religiusitas dan penyimpangan perilaku seksual.

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik random sampling.
Sampel diambil dari masing-masing 2 kelas yang dipilih secara acak (random) pada
beberapa sekolah SMA di daerah kecamatan Depok yang juga dipilih secara random
Subyek penelitiant sébanyak 121 orang dengan jenis kelamin laki-laki. Analisis data
dilakukan dengan teknik analisis regresi dengan menggunakan program statistik SPSS
13.0 for windows®.

Hasil penelitian yang menghasilkan tingkat korelasi sebesar -0,351 dan
probabilitas 0,000 pada tingkat probabilitas 0,05 (R=-0,351; P=0,000; P>0,05),
menunjukkan bahwa terdapat korelasi negatif antara religiusitas dan penyimpangan
perilaku seksual. Korelasi negatif berarti semakin besar tingkat religiusitas yang dimiliki
para siswa maka akan semakin rendah tingkat penyimpangan seksual yang dimiliki oleh
para siswa sekolah menengah dan begitu juga sebaliknya, semakin rendah tingkat
religiusitas yang dimiliki para siswa maka akan semakin tinggi tingkat penyimpangan
seksual yang dimiliki oleh para siswa sekolah menengah.

XV
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Remaja, menurut beberapa ahli psikologi merupakan masa-masa yang
sangat istimewa bagi perkembangan individu pada masa ke depan. Dimana
periode masa remaja ini berkisar antara umur 12 sampai 25. Menurut Starbuck
remaja adalah fase tekanan dan ketidakamanan'. Menurut Hurlock remaja sebagai
periode perubahan ketika ia bukan merupakan seorang anak (kecil) dan bukan
juga seorang dewasa.”

Remaja adalah masa-masa yang tepat untuk pembelajaran tentang
interaksi sosial, interaksi dengan masyarakat yang terdapat disekelilingnya
termasuk interaksi dengan lawan jenisnya. Pada masa ini terjadi perubahan yang
sangat besar pada dirinya baik secara/fisik maupun secara emosional. Hal tersebut
diasumsikan berkaitan dengan masa transisi yang sedang dialami oleh remaja
yang merupakan masa peralihan dan masa kanak-kanak menuju masa dewasa.
Transisi-int akangmenimbulkan berbagai imacam-perubahan, baik pada aspek fisik,

seksual, emosipnal religiy moral,Sosial maupun'intelektual. !

! James Bissett Pratt, The Religious Consciousness : A Psychological, (New York: The
Macmillan company, 1948), him 108.

2 Elizabeth B. Hurlock, Development Psychology, (New York: McGraw — Hill book
Company, 1959), him 262.

3 Ibid.



Pada masa remaja, dorongan seksual anak meningkat karena ia mengalami
perkembangan seksual. Akibatnya menurut Sarwono, remaja makin sadar
terhadap hal-hal yang berkaitan dengan seks dan berusaha mencari lebih banyak
informasi seks*. Pada masa-masa inilah ketertarikan seksual terjadi. Ketertarikan
seksual tidak hanya bergantung kepada stimulan fisik maupun emosional_saja,
tetapi hal ini juga di pengaruhi oleh kondisi hormon dari tiap individu. Namun
perkembangan perilaku seksual ini sangat rentan terjadinya penyimpangan
perilaku seksual yang bisa jadi akan menjadi cacat permanen terhadap individu
dalam interaksi dengan sesamanya.

Dorongan dari ketertarikan seksual ini pada remaja sangat kuat. Hal ini
dikarenakan keingintahuan mereka yang sangat besar, juga karena pada masa
remaja kondisi psikologisnya juga berubah yang ingin mengekspresikan dorongan
seksual melalui perasaan-perasaan, sikap-sikap dan pemikiran-pemikiran tentang
seksualitas. Secara natural ilmiah, hal ini juga dikarenakan adanya pengaruh
kondisi hormon, perkembangan tubuh, yaitu berkembangnya hormon testosteron,
hormon seksual mereka.

Dari alasan-alasan, yang, dipaparkan diatas, maka, sangat wajarlah bila
seorang anak SMA ‘mengalami jatub cinta, suatu/ketértarikan baik secara fisik
maupun, secaranon-fisiky, terhadap ;seseorang yang-biasanya merupakan teman
sepermainannya atau menurut bahasa mereka, teman gaul-nya. Tidak jarang jika
mereka mengalami kecocokan satu sama lainnya, yang kemudian akan menjurus

kearah berpacaran.

* Sarlito.Wirawan S Psikologi Remaja,(Jakarta:Raja Grafindo Persada,2000), him.122



Ketertarikan seseorang remaja pada fisik teman sepermainannya, secara
seksual, juga sering ditemui pada para anak-anak SMA. Berdasarkan pada
dorongan seksual yang berasal dari dalam dirinya, mereka berusaha mencari tahu
organ-organ tubuh, terutama organ genital dari teman sepermainannya. Perilaku
seksual seperti ini di kalangan remaja SMA bukanlah suatu keanchan. Mereka
akan selalu berusaha mencari tahu hal tersebut karena hal itu didasarkan atas
dorongan psikologis maupun genitalnya.’

Adanya suatu penyimpangan perilaku seksual di kalangan remaja atau
khususnya anak SMA tidaklab merupakan suatu keanehan. Adanya faktor
lingkungan baik lingkungan keluarga maupun lingkungan di masyarakat di
sekitarnya, dapat memicu terjadinya suatu penyimpangan perilaku seksual.
Menurut Hurlock terdapat beberapa penyimpangan perilaku seksual yang
biasanya terjadi yang di-alami oleh para remaja, yaitu masturbasi, homoerotisme,
homoseksualitas maupun frigiditas.®

Penyimpangan perilaku seksual seperti inilah yang sering terjadi di
kalangan anak-anak SMA. Tidak jarang pada masa sekarang ini saat arus
informasi-global telah menjalar ke selurub,pelosok dunia, seks yang dulunya
dianggap taburelehmilai-nilai ketimuran untuk dibicarakan, kini hal tersebut tidak
lagi. Adanya deyiasi-nilai-njilai tersebut juga memicu.kebebasan bereksperimen di

dalam berperilaku seksual oleh kalangan remaja. Arus informasi global yang telah

> ibid

¢ Elizabeth B. Hurlock, Adolescent Development, (New York:McGraw — Hill Book
Company, 1959), him.363-366



mencengkram budaya timur membuat para remaja merasa terpuaskan, bahkan
mereka semakin tidak terpuaskan dengan keingintahuan yang melebihi batas-
batas keingintahuan mereka yang sesungguhnya. Adanya majalah, koran, televisi
bahkan internet yang menyuguhkan tayangan-tayangan, informasi-informasi
maupun gambar-gambar secara virtual baik yang bersifat erotisme maupun
bersifat pornografi membuat perilaku seksual remaja semakin menemukan ruang
geraknya di dalam tiap-tiap individu remaja.

Adanya kebebasan dalam mengakses informasi-informasi di berbagai
media tentang dorongan seksual, menjadikan para remaja SMA dengan leluasa
mencari, menemukan, memilih dan mengimplementasikan apa yang
menjadikannya cocok dalam perilaku seksualnya. Tidak jarang kita akan
menemukan seorang anak remaja SMA yang lugu namun ternyata mempunyai
pengalaman seksual yang sangat mengherankan. Keinginan-keinginan mengakses
informasi-informasi tentang dorongan scksual yang dulunya jarang terjadi
maupun diekspos, pada masa sekarang, kemungkinan-kemungkinan itu menjadi
suatu keniscayaan.

Menjadi-jelas,dengan keberadaan media-di,era glebalisasi seperti saat ini,
mengalirkan arus-arus informasi dengan begitu derasnya. Tidak ada batas lagi
antara yang tabu pada tataran nilai-nilai yangdimiliki masyarakat dengan yang
tidak di dalam diri individu remaja SMA. Tidak ada lagi acuan yang mengikat
seseorang remaja SMA dalam mengakses informasi-informasi, berita-berita
maupun gambar-gambar virtual, hanya untuk memuaskan libido seksualnya.

Semua sifat pemalu dan keingitahuan yang bertolak belakang itu yang sering



dialami oleh para remaja SMA lenyap sama sekali, ketika beada di ruang virtual
internet. Yang ada hanyalah pemuasan libido seksualitas mereka saja. Seakan-
akan mereka telah menemukan dunianya sendiri, dunia yang tanpa batas, dunia
yang tidak mengenal segala kebudayaan yang dimiliki oleh para remaja SMA,
yaitu budaya ketimuran. Semuanya terhanyut dalam ekstase seksualitas, yaitu
pemuasan libido seksualitas.

Namun remaja hanyalah seorang remaja. Pada periode tersebut semua
nilai-nilai yang berasal dari keluarga, masyarakat maupun dalam dirinya sedang
berperang mengalahkan satu sama lain untuk memenangkan pertempuran nilai
yang akan menjadi acuannya. Pertempuran itu akan terus berlangsung, tidak ada
yang menang secara absolut, semua nilai akan mengalami kemenangan sesaat
sebelum akhirnya dikalahkan dengan lainnya.

Selain perubahan. fisik-biologis diatas; dimensi metafisis spiritual dalam
diri remaja juga turut mengalami perubahan. Para remaja di bangku sekolah SMA
mengalami' dualisme pemikiran. Di satu sisi ia membutuhkan pegangan hidup
yang dapat membuat mereka dapat bertahan terhadap tekanan dari konflik-konflik
khas remaja, -dimana , pegangan- hidup | tersebut ~membantu mereka untuk
menemukan sebuah nilai=nilai dan tujuan dar hidopnya. Di sisi lainnya mereka
berada di tengah suatu lingkungan masyarakat dimana ia diharuskan berinteraksi
baik dengan teman sejenis maupun dengan lawan jenisnya, yang memungkinkan
terjadinya ketertarikan secara seksual maupun emosional.

Periode keraguan dan konflik keagamaan yang merupakan ciri khas pada

masa remaja yang sangat menonjol lambat laun akan berubah menjadi



rekonstruksi beragama’. Cepat atau lambat remaja akan membutuhkan keyakinan
beragama karena pada umumnya remaja memiliki emosi yang labil, maka jalan
kembali kepada agama merupakan solusi yang wajar. Agama dapat memberikan
alternatif untuk menghadapi kegoncangan emosional. Menurut Bergin orientasi
religius memiliki beberapa konsekuensi positif terhadap kepribadian. i

Remaja membutuhkan agama, dimana agama dapat memberikan
kepercayaan dalam hidupnya dan suatu perasaan keamanan. Sementara itu pada
saat yang sama, seiring dengan pubersitas, perubahan psikologis memberikan
pengaruh terhadap sensitivitas, kepercayaan diri, kemauan, perilaku baru tentang
seksual dan perilaku baru tentang dirinya.” Kebutuhan akan agama ini menurut
Haditono mutlak dibutuhkan untuk memberikan kepastian norma, tuntutan untuk
hidup secara sehat dan benar. Norma agama merupakan kebutuhan psikologis
yang akan memberikan keadan mental yang seimbang, mental yang sehat dan
jiwa yang tentram. Norma |tersebut semestinya terlihat dalam perilaku
keberagamaan remaja yang mencerminkan tekanan seseorang untuk memahami,
menghayati, serta mengaplikasikan nilai-nilai luhur agama yang dianut dalam
kehidupanyseharishasi, "

Tingkatan /secorang remaja’ dalam | perilaku keberagamaan untuk

memahami, menghayati, dan mengaplikasikan nilai-nilai luhur agama yang dianut

7 Ibid, hlm 352

8 Rahmawati, Hubungan Antara Kecenderungan Perilaku mengakses Situs Porno dan
Religiusitas Pada Remaja, (Skripsi Fak. Psikologi UGM, tidak diterbitkan, 2004) him.4

? James Bissett Pratt, Op.Cit, him 111

19 Rahmawati, Op.Cit, hlm 9



dalam kehidupan sehari-hari, ditentukan oleh ketaatan beragama seorang remaja.
Ketaatan beragama oleh pada remaja dapat diartikan sebagai kepatuhan atau
kesetiaan kepada Tuhan dengan beribadat atau menjalankan segenap ajaran-
ajarannya. Kebaktian dan kewajiban-kewajiban yang merupakan sarana untuk
mengikat dan mengukuhkan diri seseorang dalam hubungan dengan Tuhan dan

sesama manusia.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian ini berusaha untuk
merumuskan berbagai masalah, yaitu :
“Bagaimana hubungan antara tingkat religiusitas para siswa SMA dengan

penyimpangan perilaku seksual?”’

C. Tujuan dan Manfaat Penulisan
1. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui hubungan antara tingkat religiusitas para remaja SMA

dengan penyimpangan perilaku sekspalnya.

2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah untuk memperluas wawasan

pengetahuan teori psikologi perkembangan maupun psikologi agama



Khususnya terkait dengan masalah tingkat religiusitas dan penyimpangan
perilaku seksual.

b. Manfaat Praktis
Manfaat praktis dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi
sekaligus memaparkan fakta-fakta tentang kehidupan para siswa di
D.LJogjakarta khususnya yang berkaitan dengan hubungan tingkat

religtusitas dengan penyimpangan perilaku seksual remaja.

D. Sistematika Pembahasan

Untuk mendapatkan gambaran secara terperinci dan sistematis, serta
berkesinambungan antara satu dengan yang lainnya, maka disusunlah sistematika
pembahasan sebagai berikut :

Bab. pertama;. pendahuluan, yang.bersikan latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat'penelitian.

Bab kedua berisikan tentang tinjauan pustaka, yang berisikan tinjauan
pustaka, landasan teori, kerangka teori yang dipakai dalam penelitian ini,
hubungan tingkat religiusitas, terhadap penyumpangan seksual serta hipotes.

Bab ketiga Jerisi, tentang/metodologi penglitiafi, yang, berisikan tentang
identifikasi variabel penelitian, definisi operasional variabel penelitian, subyek
penelitian, metode pengambilan data, dan metode analisis data.

Bab keempat berisi tentang pelaksanaan, analisis data, hasil penelitian dan
pembahasan, yang berisikan oreintasi kancah penelitian, persiapan penelitian,

pelaksanaan penelitian, analisis data dan pembahasan.
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Bab kelima tentang penutup yang terdiri dari kesimpulan-kesimpulan dan

saran-saran tentang penelitian maupun hasilnya.

Qi)

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA







BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap para remaja khususnya
para siswa sekolah menengah yang berada di kecamatan Depok, maka dapat
disimpulkan bahwa :

“Ada korelasi negatif antara tingkat religiusitas para siswa Seckolah
Menengah di kecamatan Depok dengan penyimpangan seksualnya”. Semakin
tinggi tingkat religiusitas yang dimiliki oleh para siswa sekolah menengah di
kecamatan Depok maka akan semakin rendah penyimpangan perilaku seksualnya.
Hal ini juga berlaku kebalikannya, yaitu semakin rendah tingkat religiusitas yang
dimiliki oleh para siswa sekolah menengah di kecamatan Depok maka akan
semakin tinggi tingkat penyimpangan perilaku seksualnya. Penyimpangan
perilaku seksual yang dimaksud adalah masturbasi, homoerotisme, frigiditas dan
homoseksualitas. Hasil dari penelitian ini mempunyai tingkat signifikansi 0,000

dan nilai korelasinya adalah <0,351”

B. Saran
Saran yang dapat diberikan peneliti adalah :
1. Bagi para remaja untuk meningkatkan pemahaman dan pengamalan ajaran

agama, selain itu juga memperhatikan aspek ibadah dan aspek
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konsekuensional dalam religiusitas. Menurut penelitian ini aspek ibadah dan
konsekuensional sangat berperan aktif untuk mengontrol perilaku seksual
mereka. Aspek-aspek ini memberikan penekanan pada perilaku individu
dalam kehidupan sosial yang dimotivasi oleh ajaran agama. Hal ini dapat
mengurangi kemungkinan terjadinya penyimpangan perilaku seksual yang
disebabkan oleh faktor eksternal berupa lingkungan sekitarnya.

. Melihat aspek konseksuensi lebih berpengaruh daripada aspek religiusitas
lainnya, proses pengajaran pendidikan agama dapat lebih ditekankan pada
aspek ini dan memotivasi anak didik untuk mengamalkan ajaran agama ke
dalam perilaku sehari-hari

. Bagi peneliti selanjutnya, apabila ingin meneliti tentang penyimpangan
perilaku seksual lebih lanjut hendaknya untuk memperhatikan faktor-faktor
seperti -faktor kepribadian, situasional, lingkungan dan interaksional. Oleh
karena faktor konsekuensi-lebih berpengaruh daripada aspek religiusitas
lainnya, penelitian selanjutnya hendaknya imelihat sejauhmana aspek

konsekuensi berpengaruh terhadap penyimpangan perilaku seksual.
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